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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan suatu bentuk 

aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh perorangan, maupun badan usaha berskala 

kecil. UMKM memiliki peranan penting terhadap pembangunan perekonomian di 

Indonesia khususnya pada waktu kr|is|is ekonom|i |Indones|ia yang terjad|i tahun 1998 

(Herawat|i et al., 2019). Berdasarkan data Kementer|ian Koord|inator B|idang 

Perekonom|ian Republ|ik |Indones|ia (2025), sektor UMKM telah berkontr|ibus|i 

terhadap Produk Domest|ik Bruto (PDB) sebesar 61% atau sek|itar Rp. 9.580 tr|il|iun 

dan member|ikan kontr |ibus|i terhadap pember|ian maupun perekrutan tenaga kerja 

yang mencapa|i 97% dar|i semua tenaga kerja. Angka |in|i menggambarkan bahwa 

sektor UMKM mempunya|i daya serap ekonom|i yang t|ingg|i serta mampu 

menc|iptakan lapangan kerja yang luas d|i berbaga|i sektor |informal maupun formal. 

Kontr|ibus|i besar |in|i dapat d|iart|ikan bahwa UMKM merupakan p|ilar utama dalam 

mendukung stab|il|itas, |inklus|iv|itas, dan keberlanjutan pertumbuhan ekonom |i, ba|ik 

d|i t|ingkat nas|ional maupun daerah (Sept|ian|i et al., 2024). Usaha M|ikro, Kec|il dan 

Menengah (UMKM) d |i negara |Indones|ia menjad|i salah satu bag|ian pr|ior|itas 

pemer|intah dalam menopang perekonom |ian negara karena UMKM merupakan 

p|ilar utama s|istem perekonom|ian masyarakat dan mem|il|ik|i tujuan guna 

memperkec|il kesenjangan, pengentasan kem|isk|inan dan pember|ian lapangan kerja. 

Berdasarkan data terbaru yang d |ir|il|is Kementer|ian Koperas|i dan UKM 

menunjukkan bahwa populas|i UMKM d|i |Indones|ia pada tahun 2024 menembus 

angka leb|ih dar |i 65 juta un|it yang d|imana UMKM |in|i tersebar d|i berbaga|i sektor, 
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termasuk kul|iner, tata busana/fash|ion, keraj|inan tangan, h|ingga berbaga|i |inovas|i 

teknolog|i d|ig|ital. Dalam hal |in|i, UMKM t|idak hanya bermanfaat sebaga|i pelaku 

ekonom|i, tetap|i juga menjad|i agen perubahan sos|ial yang memperkuat 

pertumbuhan yang |inklus|if (Rambe et al., 2023). 

Salah satu |ind|ikator utama yang mencerm|inkan keberhas|ilan UMKM 

dalam menjalankan akt |iv|itas usahanya adalah pendapatan. Menurut (Putr|i, 2024) 

pendapatan merupakan al|iran masuk akt|iva yang bersumber dar|i penyed|iaan 

barang ataupun jasa yang d|ilakukan oleh suatu ent|itas dalam jangka waktu tertentu. 

Bag|i para pelaku usaha, pendapatan yang d|iperoleh dar|i keg|iatan pokok akan 

men|ingkatkan n|ila|i aset perusahaan yang pada g|il|irannya akan memperkuat 

struktur modal |internal perusahaan. Pendapatan yang men|ingkat terjad |i ket|ika 

suatu usaha tersebut mampu menjalankan strateg |i usaha yang cukup efekt|if, 

mem|il|ik|i modal yang memada|i, serta mampu mengelola r|is|iko dengan ba|ik. 

Pendapatan merupakan |ind|ikator dalam perekonom|ian yang sangat pent|ing karena 

berdampak secara langsung maupun t|idak langsung pada t|ingkat keuntungan dem|i 

mencapa|i suatu keberlanjutan usaha (Pratama et al., 2023). Pen|ingkatan pendapatan 

ba|ik jangka menengah maupaun jangka panjang merupakan salah satu fokus utama 

pemer|intah sebaga |i salah satu upaya pent|ing melalu|i penyed |iaan layanan 

permodalan guna b |isa mengembangkan usahanya. 

Namun dalam prakt|iknya, pendapatan UMKM ser|ing kal|i terhambat yang 

d|isebabkan oleh beberapa kendala struktural dan tekn |is. Banyak pelaku UMKM 

yang menghadap|i keterbatasan modal untuk melaksanakan pengembangan usaha, 

kurangnya l |iteras|i d|ig|ital yang menghambat pemahaman terka|it operas |ional dan 

pemasaran yang leb |ih luas, serta rendahnya kreat|iv|itas dalam ber|inovas|i yang 
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menyebabkan produk mereka sul|it bersa|ing, ba|ik secara harga maupun kual |itas 

(Astut|i & Mardayant|i, 2025). D|i |Indones|ia akses permodalan menjad|i salah satu 

tantangan utama bag |i UMKM mesk|ipun pemer|intah menyed|iakan berbaga|i jen|is 

akses pemb|iayaan sepert |i Kred|it Usaha Rakyat (KUR), bantuan langsung tuna |i 

(BLT), maupun bantuan modal la|innya, akan tetap|i mas|ih banyak UMKM yang 

kesul|itan mendapatkan modal dalam mengembangkan usahanya. Keterbatasan 

akses permodalan sangat d|ipengaruh|i oleh m|in|imnya l|iteras|i keuangan serta 

m|in|imnya laporan keuangan yang memada|i, seh|ingga UMKM sul|it memenuh|i 

persyaratan dokumen yang d|ibutuhkan oleh lembaga keuangan. Keterbatasan 

modal dapat d|iatas|i dengan bantuan tambahan dar|i p|injaman, namun akses 

terhadap p |injaman ser|ing kal|i terhambat oleh persyaratan bank, seh |ingga modal 

menjad|i faktor pent|ing yang memengaruh|i k|inerja dan kelangsungan usaha 

UMKM (Az|izah, 2024). D|inam|ika ekonom |i yang terjad|i ba|ik d|i dalam neger|i 

maupun d|it|ingkat global juga member |ikan tantangan besar terhadap k |inerja 

UMKM khususnya pada pendapatan yang menjad |i salah satu tolak ukur 

berhas|ilnya suatu UMKM. Berdasarkan Surve|i |Industr|i M|ikro dan Kec|il (|IMK) 

Tahunan 2025 yang d |ilaksanakan oleh Badan Pusat Stat |ist|ik (BPS), terungkap 

bahwa m|in|imnya l|iteras|i keuangan dan adm|in|istras|i keuangan menjad|i 

penghambat utama bag |i UMKM dalam memenuh|i persyaratan dokumen yang 

d|ibutuhkan bank untuk penyaluran kred|it. H|ingga saat |in|i kesadaran mengena |i 

pent|ingnya pembukuan akuntans|i yang rap|i mas|ih m|in|im d|i kalangan pem|il|ik 

UMKM, padahal pencatatan tersebut memegang peran v |ital dalam memetakan 

pertumbuhan usaha. J|ika d|il|ihat pada peta |industr|i d|i |Indones|ia menunjukkan 

bahwa jumlah perusahaan kec|il, menengah, dan koperas|i sebenarnya leb|ih banyak 
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d|iband|ingkan dengan perusahaan besar. Akan tetap|i, banyak UMKM mengalam|i 

keterbatasan dalam memperoleh kred|it karena s|istem akuntans|i yang d|im|il|ik|i 

belum jelas dan belum tertata dengan ba|ik (S|inarwat|i et al., 2020). Kond|is|i |in|i 

berdampak pada rendahnya t |ingkat transparans|i dan akuntab|il|itas usaha, seh|ingga 

membatas|i akses pengg|iat UMKM terhadap pendanaan formal sepert|i Kred|it 

Usaha Rakyat (KUR). Hal |in|i sangat berdampak langsung terhadap pertumbuhan 

usaha maupun stab|il|itas perekonom |ian d|i jaman sekarang terleb|ih lag|i setelah 

melewat|i pandem|i Cov|id-19 (Masd|iant|in |i et al., 2024). Pandem|i Cov|id-19 telah 

melanda dun|ia hamp|ir 2 tahun  sejak 2020 yang t|idak hanya menyebabkan kr|is|is 

kesehatan tetap|i juga mengguncang perekonom|ian global, termasuk |Indones|ia. 

Pembatasan yang d|iberlakukan d|i beberapa negara telah mem|icu d|istors|i dalam 

s|istem pasokan dan perm|intaan pasar, memperlambat perekonom|ian semua sektor 

dan lembaga ekonom|i, termasuk UMKM (Koeswahyono et al., 2022). Sektor yang 

pal|ing dom|inan kena |imbas ya|itu UMKM khususnya sektor Perdagangan ket|ika 

pemer|intah menerapkan keb|ijakan phys|ical d|istanc|ing dan juga Pembatasan Sos|ial 

Berskala Besar (PSBB) serta men|imbulkan pengurangan jumlah konsumen yang 

berbelanja secara langsung. Hamp |ir semua pelaku UMKM d |i |Indones|ia 

menunjukkan penurunan pendapatan yang d|isebabkan Pandem|i Cov|id-19 (Nawaw|i 

& Ananda, 2023). Berdasarkan data Bank |Indones|ia, menunjukkan angka 87.5% 

UMKM yang kena |imbas ak|ibat Cov|id dan s|isanya menunjukkan penjualan yang 

rendah yakn|i sebesar 93.3%. Keberlangsungan sektor usaha m|ikro, kec|il, dan 

menengah (UMKM) d|i |Indones|ia terdampak secara s |ign|if|ikan oleh penyebaran 

v|irus Cov|id-19 yang bermula sejak akh|ir tahun 2019. Berdasarkan temuan Surve|i 

Asos|ias|i Bus|iness Development Serv|ices |Indones|ia (ABDS|I) juga 



5 
 

 
 

meng|ind|ikas|ikan bahwa selama pandem|i, sebanyak 36,7% pelaku UMKM sama 

sekal|i t|idak mendapatkan transaks|i penjualan, sementara s|isanya sek|itar 26,6% 

la|innya harus menghadap|i kemerosotan volume penjualan h|ingga melampau|i 

angka 60%. Kond|is|i tersebut mendorong pelaku UMKM untuk beradaptas |i dengan 

memanfaatkan e-commerce untuk alternat|if pemasaran dan penjualan d|ig|ital agar 

ent|itas tetap bertahan. Penggunaan e-commerce d|in|ila|i mampu membantu UMKM 

menjangkau atau memperlebar pasar, mempermudah berkeg|iatan dengan 

pelanggan, serta men |ingkatkan peluang transaks|i penjualan d|i tengah keterbatasan 

akt|iv|itas f|is|ik selama pandem|i Cov|id-19 (Dew|i & M|ita, 2023). Hal |in|i tentu 

menyebabkan kerug|ian ekonom|i bag|i pengg|iat usaha m|ikro, kec|il, dan menengah, 

serta men|imbulkan pelonjakan pengangguran karena banyaknya pemutusan 

hubungan kerja (PHK) yang pada akh|irnya |in|i menjad|i tantangan besar bag |i pelaku 

usaha untuk mengembangkan usahanya dar|i awal (Dew|i, 2021). H|ingga saat |in|i 

perekonom|ian d |i |Indones|ia tergolong kedalam tahap pemul |ihan dan 

pengembangan khususnya setelah d|ilanda berbaga|i tantangan global sepert|i 

pandem|i, ket |idakstab|ilan ekonom|i, serta perubahan d|inam|ika pasar. Salah satu 

sektor yang mem|il|ik|i peran strateg|is dalam mendukung pemul|ihan ekonom |i adalah 

Usaha M|ikro, Kec|il, dan Menengah (UMKM) karena mampu menyerap tenaga 

kerja dalam jumlah besar serta men|ingkatkan akt|iv|itas ekonom|i masyarakat 

(Handoko, 2024). Akan tetap|i, proses pemul|ihan yang d|ilakukan t|idak seragam, 

banyak para pelaku UMKM mas|ih d|ihadapkan pada masalah keterbatasan modal, 

rendahnya daya bel|i masyarakat, serta sul|itnya memperluas jangkauan pasar. 

Di tingkat lokal, Kabupaten Buleleng adalah salah satu wilayah di Provinsi 

Bali dengan populasi usaha kecil dan menengah (UMKM) yang cukup signifikan 
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yang dimana ini terlihat pada jumlah pelaku UMKM dari tahun 2022 sampai 2024, 

menurut data survei dari Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Kabupaten Buleleng. Adapun perkembangan jumlah UMKM 

bedasarkan klasifikasi Usaha di Kecamatan Buleleng sebagai berikut :  

Tabel 1.1 

UMKM Berdasarkan Sektor Usaha Di Kecamatan Buleleng Tahun   

2022 – 2024 

No Sektor Usaha 2022 2023 2024 Jumlah 

1 Perdagangan 1.196 1.432 831 3.459 

2 Perindustrian 318 649 261 1.228 

3 Pertanian 52 57 95 204 

4 Sektor Jasa 912 1.199 1.492 3.603 

TOTAL 2.478 3.337 2.679 8.494 

(Sumber : Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kab. Buleleng, 2025) 

 Berdasarkan data pada Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, 

Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Buleleng, jumlah UMKM d |i Kecamatan 

Buleleng set|iap tahun mengalam|i perubahan yang d|imana pada tahun 2022 ya|itu 

sebesar 2.478 un|it, tahun 2023 sebesar 3.337 un |it, dan pada tahun 2024 ya|itu 

sebesar 2.679 un|it. J|ika d|il|ihat dar|i keempat sektor tersebut, sektor perdagangan 

merupakan sektor yang pal |ing dom|inan. Sektor perdagangan merupakan sektor 

usaha yang akt|iv|itas utamanya mel|iput|i keg|iatan pembel|ian, penjualan, maupun 

penyaluran barang dar|i produsen kepada konsumen untuk memperoleh keuntungan. 

Sektor |in|i mem|il|ik|i peran pent|ing dalam perekonom|ian karena menjad|i salah satu 

penggerak utama akt|iv|itas ekonom|i masyarakat serta berkontr|ibus |i terhadap 

perputaran barang dan modal. Oleh karena |itu, perkembangan jumlah UMKM pada 

sektor perdagangan dapat mencerm|inkan kond |is|i dan d|inam|ika perekonom|ian 

suatu w|ilayah. Berdasarkan tabel, jumlah UMKM sektor perdagangan mengalam |i 

pen|ingkatan d|imana dar|i 1.196 un|it sejak tahun 2022 menjad|i 1.432 un|it sejak 
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tahun 2023. Kena|ikan |in|i dapat d|ika|itkan dengan memba|iknya akt|iv|itas ekonom|i 

masyarakat serta t|ingg|inya m|inat pelaku usaha untuk masuk ke sektor perdagangan 

yang relat|if mudah d|iakses dan mem |il|ik|i perputaran modal yang cepat. Namun 

pada tahun 2024 jumlah UMKM sektor perdagangan mengalam |i penurunan yang 

cukup s|ign|if|ikan menjad|i 831 un|it. Penurunan tersebut menunjukkan berkurangnya 

jumlah pelaku usaha perdagangan sebesar 601 un |it atau sek |itar 41,97% 

d|iband|ingkan tahun sebelumnya. Penurunan jumlah UMKM sektor perdagangan 

tersebut dapat meng|ind|ikas|ikan adanya berbaga|i permasalahan yang d|ihadap|i 

pelaku usaha, sepert|i keterbatasan modal usaha, rendahnya kemampuan adaptas |i 

terhadap perkembangan teknolog|i d|ig |ital, men|ingkatnya persa|ingan usaha, 

maupun kurang opt|imalnya inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku UMKM. 

Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa sektor perdagangan sangat sensitif terhadap 

perubahan kondisi ekonomi dan daya saing pasar. Adapun jumlah yang 

diklasifikasikan berdasarkan per Kecamatan di Kabupaten Buleleng pada tahun 

2022 – 2024 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Data Jumlah IUMK di Kabupaten Buleleng Tahun 2022 – 2024 

No Kecamatan Tahun Jumlah 

2022 2023 2024 

1 Busung Biu 190 661 243 1.094 

2 Buleleng 2.478 3.337 2.679 8.494 

3 Seririt 554 2.212 685 3.451 

4 Banjar 504 800 1.005 2.309 

5 Sawan 450 736 1.145 2.331 

6 Kubutambahan 342 633 771 1.746 

7 Tejakula 378 987 659 2.024 

8 Sukasada 926 1.021 1.056 3.003 

9 Gerokgak 974 1.993 1.535 4.502 

TOTAL 6.796 12.380 9.778 28.954 

(Sumber : Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kab. Buleleng, 2025) 
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Berdasarkan surve|i data yang ada, jumlah UMKM d|i Kabupaten Buleleng 

terbaru ya|itu tercatat sebanyak 28.954 un |it. Data tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan jumlah UMKM d|i set|iap Kecamatan. Kecamatan Buleleng mem |il|ik|i 

jumlah UMKM tert|ingg|i d|iband|ingkan kecamatan la|innya, ya|itu sebanyak 8.494 

un|it secara akumulat|if selama per|iode 2022 - 2024. Jumlah tersebut jauh leb|ih besar 

d|iband|ingkan dengan Kecamatan Gerokgak yang mem|il|ik|i 4.502 un|it, Kecamatan 

Ser|ir|it sebanyak 3.451 un|it, maupun kecamatan la|innya yang jumlah UMKM nya 

berada d|i bawah angka tersebut. T|ingg|inya jumlah UMKM d|i Kecamatan Buleleng 

menunjukkan bahwa w|ilayah |in|i merupakan pusat keg|iatan ekonom|i, perdagangan, 

dan jasa d|i Kabupaten Buleleng yang mem|il|ik|i t|ingkat akt|iv|itas usaha yang leb|ih 

padat d|iband|ingkan kecamatan la|innya. Kecamatan Buleleng d|ip|il|ih sebaga|i lokas|i 

penel|it|ian karena merupakan pusat keg|iatan ekonom|i dan perdagangan terbesar 

yang ada d|i Kabupaten Buleleng, dengan jumlah pelaku UMKM yang pal |ing t|ingg|i 

d|iband|ing kecamatan la|innya. Terka|it data d|iatas juga b|isa d|is|impulkan bahwa 

pen|ingkatan UMKM terjad|i karena pengembangan usaha yang bercabang atau pun 

pendapatan cukup s|ign|if|ikan. Namun mengacu has|il wawancara langsung 

d|ibeberapa t |it|ik UMKM Kecamatan Buleleng, t |idak semua pelaku UMKM 

menunjukkan t|ingkat pendapatannya yang men|ingkat. Beberapa usaha hanya 

mampu bertahan beberapa tahun yang d|imana j|ika pelaku usaha dapat merumuskan 

strateg|i yang efekt |if dalam pengelolaan usaha, hal |in|i akan berdampak pos|it|if 

terhadap kelangsungan usaha mereka. Berbaga|i kendala yang umum d|ihadap|i para 

ent|itas UMKM mencakup keterbatasan modal karena belum meng|implementas|ikan 

laporan keuangan akurat yang menjad|ikan lembaga pemb|iayaan susah men|ila|i 

kelayakan kred|it dan pada akh|irnya UMKM sul|it untuk berkembang. Contohnya 
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pada UMKM M|ie Ayam Koprol yang beralamat d |i jalan Cempaka no 7 Banyuasr|i, 

yang d|imana setelah d|ilakukan wawancara pem |il|ik usaha Pak W|ibowo menyatakan 

bahwa susahnya mengembangkan usaha karena dar|i seg|i permodalan yang hanya 5 

juta dan belum sesua|i target pendapatan per tahun. Sela|in |itu juga d|isebabkan 

karena UMKM M|ie Ayam Koprol belum terl |ihat member|ikan n|ila|i tambah pada 

pruduk atau tanpa adanya |inovas|i sed|ik|it pun yang membedakan dengan produk 

la|in ba|ik |itu dar|i seg|i rasa maupun kemasan dan penyaj |iannya. Dalam 

menumbuhkan k|inerja dan pendapatan UMKM, pelaku usaha harus b |isa bersa|ing 

dengan UMKM la|innya dengan pengembangan produk produk yang mem |il|ik|i 

value rendah atau m|in|im kual|itas.  

Berdasarkan wawancara dengan pem |il|ik Toko Sangkar Burung Petshop 

yang beralamat d|i Jl. Hasanud|in menjelaskan bahwa usaha tersebut sudah buka 

selama 20 tahun leb |ih dan sampa|i saat |in|i pem|il|ik menyatakan bahwa selama toko 

tersebut buka, penghas|ilan yang d |idapat hanya cukup untuk mencukup |i keh|idupan 

keluarganya. Hal tersebut d|ikarenakan pem|il|ik yang t|idak beran|i dalam mencar|i 

modal eksternal sepert|i d|i Bank karena utang yang d |ipred|iks |i susah dalam 

membayarnya. Berdasarkan d|iskus|i tersebut juga d|ijelaskan bahwa pem|il|ik Toko 

tersebut t|idak mencatat laporan keuangan sesua|i standar SAK EMKM yang 

menyul|itkan bag|i pem|il|ik untuk menganal|is|is k|inerja keuangannya bahwa apakah 

toko tersebut layak atau t |idak dalam mencar|i permodalan guna melakukan 

pengembangan usaha. Sela|in dalam wawancara yang d|ilakukan, pem|il|ik toko juga 

membel|i barang yang d|iperdagangkan dengan cara utang atau bon. 

Berdasarkan has |il keterangan beberapa |informan pengg|iat UMKM w|ilayah 

Banyuasr|i, kebanyakan ent|itas usaha belum menyusun laporan keuangan secara 



10 
 

 
 

s|istemat|is, seh|ingga mengalam|i kesul|itan dalam mengajukan modal ke lembaga 

keuangan. Kond|is|i |in|i membuat mereka sul|it memenuh|i persyaratan adm|in|istras|i 

yang d|im|inta, terutama dalam proses pengajuan Kred|it Usaha Rakyat (KUR). 

Ak|ibatnya dom|inan UMKM Banyuasr|i tersesat untuk mengembangkan usahanya, 

ba|ik dalam hal perluasan skala produks|i maupun pen|ingkatan pendapatan. Sela|in 

|itu, mayor|itas pelaku UMKM d|i Banyuasr|i juga t|idak mem|isahkan antara reken|ing 

pr|ibad|i dengan reken |ing usaha. Kond|is|i |in|i tentu mempersul|it proses  evaluas|i 

k|inerja usaha, seh|ingga pelaku usaha ser|ing kal|i t|idak menyadar |i potens|i dan 

tantangan yang d|ihadap|i oleh usahanya. Keterbatasan dalam pengelolaan keuangan 

dan pencatatan transaks|i menjad|i penghambat utama bag|i UMKM d|i Banyuasr|i 

untuk mendapatkan akses permodalan dan berkembang secara berkelanjutan 

(Lestar|i, & Dew|i, 2021). 

Permasalahan utama yang d|ihadap |i UMKM d|i Kecamatan Buleleng adalah 

keterbatasan modal dalam upaya pengembangan usaha, seh |ingga belum semua 

pelaku usaha mampu mencapa |i target pendapatan yang d|iharapkan. Berbeda 

dengan pelaku usaha yang berhas |il memperoleh p|injaman dalam jumlah besar, 

mereka yang mendapatkan akses permodalan yang memada|i cenderung mengalam|i 

pertumbuhan b|isn|is yang leb|ih cepat dan s|ign|if|ikan. Namun, sebag|ian besar 

UMKM d|i Buleleng hanya mendapatkan pors|i p|injaman yang relat |if kec|il, bahkan 

banyak yang sama sekal |i t|idak mem|il|ik|i akses ke kred |it formal. Pemanfaatan 

modal pr|ibad|i memang memungk|inkan UMKM untuk beroperas |i dengan leb|ih 

fleks|ibel dan tanpa tekanan dar |i kewaj|iban pembayaran p|injaman, tetap|i 

keterbatasan modal |in|i menjad|i penghambat utama dalam upaya ekspans |i usaha. 

Ak|ibatnya, banyak UMKM d|i Buleleng hanya mengalam|i pendapatan yang 
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monoton dan t|idak menunjukkan adanya keberlanjutan usaha, sepert |i 

pengembangan produk baru atau perluasan jangkauan pasar melalu |i pembukaan 

cabang-cabang usaha. Kond|is|i |in|i menunjukkan bahwa permodalan menjad |i faktor 

krus|ial yang harus d|ipert|imbangkan untuk menjam|in keberlangsungan dan 

pertumbuhan UMKM d|i masa depan. Kond|is|i tersebut mendorong pemer|intah dan 

berbaga|i pemangku kepent|ingan untuk memperkuat sektor-sektor ekonom|i yang 

mampu menjad|i penggerak pertumbuhan nas|ional. Menurut (Kewo & Akay, 2025) 

menegaskan bahwa untuk men|ingkatkan fungs|i sektor UMKM terdapat beberapa 

cara yang d|ilakukan sepert|i pember|ian fas |il|itas akses ke pemb|iayaan atau bantuan 

kred|it perbankan, memb|ina aspek manajemen dan pemasaran, men|ingkatkan 

kemampuan b|isn|is para pelaku UMKM, serta membangun jar|ingan kem|itraan 

dengan para pelaku b |isn|is umumnya. 

Kual|itas UMKM perlu d|it|ingkatkan dengan member|ikan tambahan modal 

untuk ekspans|i usaha. Salah satu bentuk bantuan pemer|intah dalam meny|ikap|i |in|i 

ya|itu melalu|i penyaluran Kred |it Usaha Rakyat (KUR) (Wulan, 2023). Program 

Kred|it Usaha Rakyat d|ihad|irkan oleh pemer|intah sebaga|i |instrumen untuk 

memperluas jangkauan pendanaan bag |i ent|itas Usaha M|ikro, Kec|il, dan Menengah 

(UMKM) melalu|i |inst|itus|i perbankan dengan mekan|isme tekn|is serta s|istem 

agunan tertentu. KUR bertujuan guna member|ikan modal atau memperkuat modal 

usaha dalam ekspans|i akt|iv|itas ekonom|i r|i|il dan penguatan kemand|ir|ian d|i 

|Indones|ia (Makuradde et al., 2025). Melalu|i |in|is|iat|if KUR, pemer|intah 

menyed|iakan skema p|injaman modal bersubs|id|i dengan suku bunga rendah bag|i 

para peg|iat UMKM. Seluruh permodalan dalam program |in|i bersumber penuh dar|i 

kapas|itas |internal bank penyalur, yang d |ialokas|ikan khusus untuk masyarakat 
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produkt|if serta memenuh|i kr|iter|ia kelayakan usaha. Guna member|ikan rasa aman 

bag|i lembaga penyalur, fas|il|itas penjam|inan kred|it atas dana tersebut d|idukung 

langsung oleh pemer|intah (Ayu Ananda, 2022). Pemer|intah telah melakukan upaya 

untuk membantu UMKM menghadap|i pandem|i Cov|id-19 melalu|i program KUR 

dengan member|ikan fas|il|itas dalam bentuk keb|ijakan penurunan t|ingkat bunga, 

pengurangan pada s|isa utang pokok dan bunga berjalan, penambahan akses kred|it 

baru, ataupun konvers|i utang menjad|i kepem|il|ikan modal temporer yang mengacu 

pada ketentuan OJK.. Program |in|i d|iharapkan mampu membantu deb|itur 

memperoleh ker |inganan pembayaran bunga (Yun|iarta, 2021). Bank Rakyat 

|Indones|ia mem|il|ik|i k|inerja yang sangat ba|ik dalam hal member|ikan kred|it, 

mesk|ipun d|i tengah |imbas pandem|i COV|ID-19 yang mengguncang ekonom|i 

global. Hal |in|i menunjukkan bahwa BR|I tetap dapat mempertahankan t|ingkat 

penyaluran kred|it yang relat|if t|ingg|i mesk|ipun ada ket|idakpast|ian ekonom|i (Erl|ian|i 

& Jul|ianto, 2025). Menurut PP|ID BR|I (2024) yang menyatakan PT Bank Rakyat 

|Indones|ia (Persero) Tbk (BR |I) sudah menyalurkan Kred |it Usaha Rakyat dengan 

nom|inal Rp.184,98 tr|il|iun kepada 4juta leb|ih pelaku UMKM formal d|iseluruh 

|Indones|ia per|iode 2024 yang d|imana KUR |in|i d|iber|ikan pada sektor sektor 

produkt|if sepert|i perdagangan, pertan|ian, serta per|ikanan. Khususnya pada UMKM 

yang merupakan sektor yang mendom|inas|i penyaluran kred |it BR|I yang d|imana 

tercatat sebesar 81,97% meleb|ih|i total kred|it BR|I dengan nom|inal Rp1.110,37 

tr|il|iun. Berdasarkan Kementr|ian Koord|inator Perekonom|ian Republ|ik |Indones|ia 

(Ekonom|i, 2024) pada tahun 2025 pemer|intah menargetkan penyaluran KUR 

maks|imal sampa|i Rp300 tr|il|iun, sementara pada 2024 real|isas|i penyaluran KUR 
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oleh BR|I mencapa|i Rp177,56 tr|il|iun, dengan mayor|itas d|iserap sektor 

perdagangan, pertan|ian, serta |industr|i kec|il dan rumah tangga.  

Penggunaan E-Commerce telah menjad |i tren yang s|ign|if|ikan dalam l|ingkup 

pern|iagaan b|isn|is se|ir|ing dengan perkembangan teknolog|i |informas|i dan 

komun|ikas|i yang k|ian mas|if. Menurut Nugroho (2006) yang mendef |in|is|ikan E-

commerce sebaga|i salah satu cara atau alat yang d|ipergunakan dalam transaks|i jual 

atau bel|i barang dan jasa melalu|i med|ia sos |ial. Pemasaran produk UMKM melalu|i 

pemanfaatan teknolog |i d|ig|ital |in|i dapat member|ikan peluang baru UMKM guna 

memperlebar jangkauan pasar, memperkuat daya sa|ing,  mendorong perkembangan 

|industr|i (Dew|i et al., 2023). Dalam perkembangan teknolog|i d|ig|ital yang beg|itu 

pesat, persa|ingan b|isn|is terutama sektor UMKM secara otomat |is akan berubah 

dem|i memperluas pasar. Sebaga|i platform d|ig|ital utama, e-commerce member|i 

UMKM banyak peluang untuk mengakses pasar yang leb |ih besar dan beragam 

secara geograf|is tanpa terhalang oleh batasan f|is|ik yang selama |in|i menjad|i 

hambatan dalam strateg|i pemasaran konvens|ional. E-commerce t|idak serta 

berfungs|i sebaga|i jalur d|istr|ibus|i produk, tetap |i pent|ing untuk mena|ikkan value 

merek (brand awareness), berkeg|iatan dengan pembel|i (customer engagement), 

dan pengalaman pelanggan (Yud|ianto & Efend|i, 2025). Melalu |i sentuhan 

tekonolog|i |in|i termasuk E-Commerce UMKM berpotens|i b|isa bersa|ing dan 

menembus area pemasaran yang luas serta mem|il|ik|i menajemen yang ba|ik d|imana 

|in|i akan berdampak terhadap perolehan pendapatan (Haholongan et al., 2024). 

Perluasan pasar tersebut b|isa d|ilakukan melalu |i promos|i onl|ine, ulasan pelanggan, 

dan anal|is|is data konsumen. 
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Namun pada persa|ingan b|isn|is d|i era d|ig|ital |in|i, |inovas|i produk juga 

merupakan salah satu acuan UMKM tersebut b |isa berhas|il dalam pen |ingkatan 

pendapatan d|imana melalu|i |inovas|i produk pelaku UMKM dapat berkembang 

melalu|i berbaga|i perba|ikan sepert|i produk, desa|in, kual|itas, dan kemasan sesua|i 

d|inam|ika kebutuhan pasar. Hal |in|i tentu member|ikan n|ila|i tambah pada produk 

yang sudah ada dan b|isa menyesua|ikan kebutuhan masyarakat yang s |ifatnya 

d|inam|is yang pada akh|irnya akan menambah m|inat konsumen terhadap produk 

tersebut. |Inovas |i produk t|idak hanya membuat sesuatu yang baru tetap|i melakukan 

mod|if|ikas|i produk yang sudah ada seh|ingga member|ikan kesan yang berbeda |ide 

maupun p|ik|iran yang kreat|if. (|Imel|inud|iyana & D|isusun, 2022). P|ik|iran kreat|if 

sesungguhnya d|im|il|ik|i oleh para pelaku b|isn|is yang d|ilakukan dengan cara berp|ik|ir 

pos|it|if dan mencar|i keun|ikan d|i set|iap celah peluang b|isn|is. Hal |in|i dapat 

membantu mengembangkan usaha melalu|i p|ik|iran kreat|if yang d|ikembangkan 

menjad|i sesuatu yang baru khususnya produk maupun sk |ill yang d|im|il|ik|i pelaku 

usaha (Dew|i, 2021). 

Menurut penel|it|ian dar|i Ananda (2022) menunjukkan Kred|it Usaha Rakyat 

(KUR) mem|il|ik|i pengaruh pos|it|if dan s |ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan pendapatan 

UMKM d|i Kecamatan Ponorogo. Kond|is|i |in|i meng|ind|ikas|ikan bahwa opt|imal|isas|i 

pemanfaatan program KUR berkorelas|i pos|it|if terhadap pen|ingkatan perolehan 

pendapatan yang d |iter|ima oleh pelaku UMKM. Sela|in |itu, juga d|ijelaskan bahwa 

dukungan modal dar|i KUR mampu membantu UMKM dalam perluasan skala usaha 

dan pen |ingkatan produks|i. Namun, hal |in|i berbeda dengan penel|it|ian Taha (2022) 

yang menjelaskan KUR t|idak berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan 

pendapatan UMKM d|i Kabupaten Halmahera Selatan, yang d|imana kond|is|i 
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tersebut berart|i pemanfaatan KUR t|idak member|ikan dampak r|ill mengena|i 

pen|ingkatan pendapatan UMKM serta d|isebabkan berbaga|i faktor la|innya sepert|i 

t|idak tepat sasaran dalam penggunaan dana dan r|is|iko gagal bayar yang 

menghambat opt|imal|isas|i modal dar|i KUR. 

Berdasarkan penel |it|ian  Apr|ilyan et al., (2022) menyebutkan e-commerce 

berpengaruh pos|it|if s|ign|if|ikan terhadap pen |ingkatan pendapatan UMKM d|i 

Kabupaten Lombok Barat. Penel |it|ian |in|i meny|impulkan bahwa semak|in ba|ik 

pemanfaatan E-Commerce d|ilakukan, has|il yang d|idapat berupa pen |ingkatan 

pendapatan pun semak|in t|ingg|i. Namun pada penel|it|ian (Wahyun|i et al., 2024) 

menyebutkan E-Commerce t|idak berpengaruh s |ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan 

UMKM d|i Kota Mataram. Kond|is|i |in|i d|isebabkan karena faktor kepercayaan 

konsumen dan kemampuan promos|i pada platform d|ig|ital yang mas |ih kurang. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat |inkons|isten has|il penel|it|ian yang men |imbulkan 

pertanyaan pent|ing terka|it sejauh mana pengaruh E-Commerce benar-benar 

berpengaruh terhadap pendapatan, maka dar|i |itu penel|it|ian kal|i |in|i akan mengkaj|i 

ulang pengaruh E-Commerce terhadap Pen|ingkatan Pendapatan UMKM khususnya 

d|i Kecamatan Buleleng.  

Menurut penel|it|ian S|it|injak & Sah|ir, (2025), menjelaskan |inovas|i produk 

berpengaruh pos|it|if s|ign|if|ikan terhadap pen|ingkatan pendapatan UMKM. N|ila|i 

s|ign|if|ikan nya berada d |ibawah angka 0,05 yang berart|i adanya hubungan kuat 

antara |inovas|i produk dengan pen|ingkatan UMKM. |In|i berart|i |inovas |i produk 

terbukt|i member|ikan n|ila|i tambah yang b|isa akan menar|ik banyak konsumen. 

Namun berbeda dengan penel |it|ian Ar|iatama & Rokhman|ia, (2025) yang 

menunjukkan |Inovas |i produk t|idak ada pengaruh s|ign|if|ikan terhadap pendapatan 
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UMKM. Has|il n|ila|i meleb|ih|i 0,05 ya|itu 0,283. Hal |in|i d|isebabkan karena mesk|ipun 

telah melakukan |inovas |i, tetap|i |itu kurang maks|imal sepert|i melakukan |inovas|i 

dengan cara men |iru pesa|ing dan t|idak adanya perbedaan yang mencolok.  

Urgens|i penel|it|ian |in|i terletak pada peran krus|ial UMKM sebaga|i salah satu 

p|ilar utama pertumbuhan perekonom|ian d|i |Indones|ia khususnya d |i w|ilayah 

Kecamatan Buleleng. T|ingkat peran UMKM d|i |Indones|ia dalam men|ingkatkan 

kesejahteraan ekonom|i dan mengentaskan kem|isk|inan. Akan tetap|i, kebanyakan 

UMKM d|i Kecamatan Buleleng mas|ih menghadap|i permasalahan sepert|i 

keterbatasn modal, rendahnya pengggunaan teknolog |i, serta rendahnya kreat|iv|itas 

dalam member |ikan n |ila|i tambah pada produk yang sampa |i saat |in|i menjad|i 

tantangan sebaga|i persa|ingan usaha. Dalam hal |in|i penggunaan KUR menjad|i 

sangat v|ital sebaga|i salah satu solus|i nyata dalam mengembangkan modal UMKM, 

seh|ingga dapat member |ikan s|inyal untuk men|ingkatkan pendapatan UMKM. 

Sela|in |itu, se|ir|ing berkembangnya era d|ig|ital, kehad|iran e-commerce telah 

mengubah pola pemasaran dan d|istr|ibus|i produk UMKM secara s|ign|if|ikan, serta 

sampa|i saat |in|i mas|ih banyak yang belum mengadops|i seh|ingga pada penel|it|ian |in|i 

menjad|i pent|ing guna meng|ident|if|ikas |i sampa|i mana pemanfaatan e-commerce 

berkontr|ibus|i pen |ingkatan pendapatan UMKM d |i gempuran transformas|i d|ig|ital 

yang beg |itu cepat. Perkembangan tren dan preferens |i konsumen yang terus 

berfluktuas|i juga menuntut para UMKM untuk terus beradaptas |i melalu|i berbaga|i 

|inovas|i produk. Akan tetap|i pada kenyataannya UMKM d|i Kecamatan Buleleng 

mas|ih menghadap|i tantangan besar dalam hal |inovas|i, terutama karena keterbatasan 

modal, dan tentunya jangkauan pasar yang mas |ih m|in|im. Maka dar|i |itu, pent|ingnya 

penel|it|ian |in|i guna menggal|i strateg|i |inovas|i produk yang pal|ing relevan dan 
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berdampak dalam men|ingkatkan pendapatan serta memast|ikan keberlanjutan usaha 

UMKM d|i w|ilayah tersebut. 

 Pada penel|it|ian |in|i terdapat beberapa kebaruan yang terletak pada 

penggabungan t |iga aspek strateg |is ya|itu Kred|it Usaha Rakyat (KUR), E-

Commerce, dan |Inovas |i produk secara s|imultan dalam mengkaj|i faktor-faktor 

pen|ingkatan pendapatan UMKM d|i Kecamatan Buleleng secara spes|if|ik. Sebag|ian 

besar penel|it|ian-penel |it|ian sebelumnya leb|ih cenderung menganal|is|is satu atau dua 

var|iabel secara terp |isah dan belum ada sama sekal|i yang mengkaj|i ket |iga faktor |in|i 

secara bersamaan seh|ingga has|il penel |it|ian sebelumnya mas|ih belum opt|imal untuk 

mewak|il|i baga|imana KUR, E-Commerce, dan Inovasi Produk berperan dalam 

peningkatan pendapatan UMKM. Dengan mengkaji ketiga faktor ini, diharapkan 

dapat membantu pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan khususnya bagi para 

pelaku UMKM agar dapat merancang strategi yang tepat dalam pengembangan 

usahanya.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), E-Commerce, dan 

Inovasi Produk Terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Buleleng” 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berikut beberapa identifikasi masalah berdasarkan latar belakang diatas, 

meliputi : 

1. UMKM di Kecamatan Buleleng yang menghadapi tantangan dalam 

perkembangan usaha pasca pandemi Covid-19, dimana mereka dituntut 
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untuk memulai kembali usahanya dari awal setelah hampir 2 tahun terhenti 

akibat wabah. 

2. Banyak UMKM di Buleleng memiliki pendapatan yang monoton serta tidak 

ada keberlanjutan usaha seperti minimnya para pelaku UMKM didalam 

pengembangan usaha, tidak terdapat jangkauan usaha, serta susahnya 

pendirian cabang-cabang usaha akibat kurangnya modal usaha. 

3. Keterbatasan modal usaha menjadi tantangan utama bagi UMKM dalam 

melakukan ekspansi bisnis karena mayoritas UMKM hanya mengandalkan 

modal pribadi sehingga hal tersebut akan menghambat upaya 

pengembangan usaha 

4. Para pelaku UMKM di Kecamatan Buleleng masih memiliki rasa ragu guna 

memanfaatkan pembiayaan melalui utang (seperti KUR) karena adanya 

tanggung jawab pembayaran dan risiko gagal bayar yang dapat mengancam 

keberlangsungan usaha mereka.  

5. Pelaku UMKM di Kecamatan Buleleng belum semua nya 

mengimplementasikan teknologi E-Commerce dalam menjalankan 

usahanya dan terdapat beberapa pelaku juga yang sudah namun tidak 

berjalan efektif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Untuk memastikan agar penelitian tetap fokus dan tidak melenceng dari 

tujuannya, maka peneliti membatasi penelitian pada tiga faktor utama yang diyakini 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Pendapatan UMKM yang terdapat di 

Kecamatan Buleleng pasca pemulihan pandemi Covid-19, yaitu Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), E-Commerce, dan Inovasi Produk 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian 

dapat dirumuskan sebagai berikut.  

1. Apakah Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Buleleng ? 

2. Apakah E-Commerce berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Buleleng ? 

3. Apakah Inovasi Produk berpengaruh terhadap Pendapatan UMKM di 

Kecamatan Buleleng? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, berikut tujuan 

penelitian yang didapat meliputi : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Buleleng  

2. Untuk mengetahui pengaruh E-Commerce terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Buleleng  

3. Untuk mengetahui pengaruh Inovasi Produk terhadap pendapatan 

UMKM di Kecamatan Buleleng   

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 Terdapat beberapa manfaat dari penelitian tersebut, yang meliputi : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan 

melalui penguatan teori tentang pembiayaan UMKM berbasis KUR, E-
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Commerce, dan strategi inovasi produk yang mendukung pendapatan 

UMKM 

b. Hasil penelitian dapat menjadi referensi akademis yang komprehensif 

untuk penelitian selanjutnya, khususnya dalam konteks pemulihan 

ekonomi pasca pandemi dan analisis hubungan antara akses pembiayaan 

dengan kinerja UMKM khususnya pada pendapatan.  

c. Penelitian menghasilkan model konseptual yang menjelaskan 

keterkaitan antara KUR, E-Commerce, dan inovasi produk sehingga 

dapat menjadi landasan teoretis dalam pengembangan kebijakan 

UMKM. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi UMKM 

Program ini tidak hanya memperoleh pemahaman terkait pentingnya 

pemanfaatan KUR secara efektif, tetapi juga menyediakan strategi 

mengenai inovasi  produk yang tepat sasaran dan penggunaan E-

Commerce dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Hasil penelitian ini 

dapat membantu UMKM dalam menyusun perencanaan pengembangan 

usaha yang berkelanjutan serta memberikan panduan praktis guna 

meningkatkan pendapatan 

b. Bagi Pemerintah di Kecamatan Buleleng 

Penelitian bermanfaat untuk evaluasi sejauh mana efektivitas program 

KUR berpengaruh dan dapat membantu pemerintah dalam merancang 

program pendampingan UMKM yang lebih baik. Manfaat penelitian ini 
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juga memperoleh panduan penting dalam pengimplementasian program 

pembiayaan UMKM secara keseluruhan melalui KUR ini. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini juga sangat bermanfaat bgi masyarakat karena 

memberikan dampak yang positif dimana seperti mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam program pengembangan UMKM. Selain itu, 

penelitian ini juga berperan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya memberikan dukungan kepada UMKM lokal. 

Penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai peran UMKM sebagai penggerak perekonomian daerah yang 

mampu menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat 

pengangguran. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendorong terjalinnya kerja sama yang lebih baik antara masyarakat, 

pelaku usaha, dan pemerintah dalam menciptakan ekosistem usaha yang 

produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


